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Abstrak

Kreativitas ilmiah merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk
dimiliki peserta didik. Hal ini dikarenakan kreativitas ilmiah dapat membantu peserta
didik menyelesaikan suatu permasalah dengan menggunakan daya imajinasi dan
pengetahuan yang dimiliki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
kreativitas ilmiah sebelum dan sesudah penerapan model Creative Responsibility
Based Learning (CRBL) berbantuan media kokami dikelas VII A UPTD SMP Negeri
1 Sepulu pada materi pemanasan global. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif menggunakan metode Pre-Eksperiment dengan desain One-Group Pretest
posttest. Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas VII Tahun Ajaran
2021/2022. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel
penelitian sebanyak 29 peserta didik. Data dikumpulkan menggunakan tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkannya model CRBL berbantuan media kokami dengan
hasil thitng < taner (-6,407 < -2,048) dan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
H; diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dengan diterapkan model CRBL berbantuan media kokami terdapat perbedaan
pada kreativitas ilmiah.

Kata Kunci: kreativitas ilmiah, media kokami, model Creative Responsibility Based
Learning (CRBL), pemanasan global

Abstract

Scientific creativity is one of the most important abilities for students to have. This is
because scientific creativity can help students solve a problem by using their
imagination and knowledge. The purpose of this study was to determine differences
in scientific creativity before and after the application of the Creative Responsibility
Based Learning (CRBL) model assisted by kokami media in class VII A UPTD SMP
Negeri 1 Sepulu on global warming. This type of research is quantitative research
using the Pre-Experiment method with the One-Group Pretest posttest design. The
research population is all seventh grade students for the 2021/2022 academic year.
Sampling using purposive sampling technique. The research sample was 29 students.
Data were collected using tests. The results showed that there were differences in the
scientific creativity of students before and after the implementation of the CRBL model
assisted by kokami media with the results of tcount < ttable (-6.407 < -2.048) and
significant 0.000 <0.05 then HO was rejected and H1 was accepted. Based on the
results of the research that has been done, it can be concluded that by applying the
CRBL model assisted by kokami media there are differences in scientific creativity.

Keywords: scientific creativity, kokami media, Creative Responsibility Based Learning
(CRBL) model, global warming

Pendahuluan

Globalisasi pada saat ini semakin berkembang yang dapat dibuktikan dengan adanya
perkembangan dari segala sektor tidak terkecuali pendidikan. Pendidikan pada saat ini sudah
mengalami globalisasi yang diperkuat dengan adanya berbagai jenis teknologi yang dapat digunakan
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dalam dunia pendidikan. Namun adanya perkembangan globalisasi dalam pendidikan tentunya akan
menimbulkan permasalahan yang harus diatasi oleh pendidik dan peserta didik. Salah satu
permasalahan dari globalisasi dalam pendidikan yaitu dengan kemudahan untuk mengakses internet
peserta didik terbiasa mengandalkan cara cepat dan instan dalam menyelesaikan masalah tanpa
membuktikan kebenaran dari informasi yang digunakan. Permasalahan dari perkembangan
globalisasi ini dapat diatasi dengan meningkatkan 5 kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Selain dengan meningkatkan 5 kompetensi, peserta didik diharapkan untuk dapat lebih
meningkatkan kreativitas ilmiah yang dimiliki. Kreativitas ilmiah merupakan kemampuan untuk
memproduksi atau sifat intelektual yang memiliki potensi untuk menghasilkan produk atau pemikiran
tertentu yang dirancang dengan memiliki tujuan tertentu didalam pikiran dengan menggunakan
informasi yang telah didapat (Gummah & Prasetya, 2019). Kreativitas ilmiah memiliki 8 indikator
dalam penerapannya yaitu Unusual Use (penggunaan yang tidak biasa), Problems Finding
(penemuan masalah), Products Improvement (peningkatan produk), Scientific Imagination (imajinasi
ilmiah), Science Problem Solving (pemecahan masalah sains), Experimen (eksperimen), Product
Design (desain produk kreatif) dan Creative Products (produk kreatif). Dengan adanya kreativitas
ilmiah peserta didik tidak hanya menggunakan internet untuk menyelesaikan masalah tetapi peserta
didik dapat menyelesaikan masalah menggunakan pemikiran dan imajinasi yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil studi literatur, proses pembelajaran IPA masih belum menekankan
pemberian pengalaman secara langsung yang mengakibatkan 5 kompetensi yang dibutuhkan peserta
didik untuk menghadapi permasalahan globalisasi belum tercapai (Jufrida et al., 2020). Selain itu
masih terdapat permasalahan yang dihadapi yaitu pembelajaran masih bersifat menghafal,
pembelajaran belum melibatkan peserta didik secara aktif, model dan media pembelajaran yang
digunakan masih monoton serta masih rendahnya kreativitas ilmiah peserta didik pada pembelajaran
IPA (Yanti et al., 2020). Salah satu penyebab kreativitas ilmiah peserta didik masih rendah adalah
peserta didik masih terpaku dengan materi yang disampaikan pendidik di kelas sehingga ketika
peserta didik diberikan soal, peserta didik memberikan jawaban yang sesuai dengan materi yang
disampaikan di kelas (Dawamah et al, 2018). Untuk mengatasi permasalahan ini peserta didik
diberikan berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi sehingga peserta didik
tidak mencari kesibukan lain selama proses pembelajaran. Selain itu kreativitas ilmiah peserta didik
dapat meningkat di pembelajaran IPA dengan menerapkan berbagai model pembelajaran dan media
pembelajaran yang dapat melatih kreativitas ilmiah peserta didik.

Untuk dapat lebih meningkatkan kreativitas ilmiah dan mengatasi permasalahan pada proses
pembelajaran IPA dapat didukung dengan menerapkan model pembelajaran Creative Responbility
Based Learning (CRBL). CRBL merupakan model pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi
tanggung jawab dari peserta didik untuk lebih meningkatkan pengetahuan ilmiah, keterampilan sains
dan kreativitas ilmiah (Zainuddin et al, 2020). Selain itu model CRBL merupakan model
pembelajaran yang pembelajarannya berpusat pada peserta didik sehingga pendidik hanya sebagai
fasilitator. Model pembelajaran CRBL memiliki peran untuk menghadirkan permasalahan yang tidak
jelas, memfasilitasi tanggung jawab melalui investigasi ilmiah dan kreativitas ilmiah (Suyidno et al,
2018). Namun model pembelajaran CRBL memiliki kelemahan yaitu pada pembelajaran model
CRBL masih menggunakan tata bahasa dan istilah yang masih baku sehingga model CRBL masih
sulit untuk dipahami dan dimengerti oleh masyarakat umum (Suyidno et al, 2020).

Model pembelajaran CRBL dapat lebih dioptimalkan dengan menggunakan media
pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat diterapkan dengan model CRBL adalah media
kokami. Media kokami pada model pembelajaran CRBL dapat digunakan sebagai media untuk
menghadirkan suatu permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik dan media kokami
memiliki kaitan dengan sintaks dari model CRBL yaitu pada membimbing investigasi kelompok dan
memantapkan tanggung jawab dalam menunjukkan kreativitas ilmiah peserta didik. Media kokami
(kotak dan kartu misterius) merupakan media pembelajaran yang penggunaannya dikombinasikan
dengan permainan bahasa (Isnaini et al, 2018). Media kokami terdiri dari sebuah kotak yang
didalamnya di isi dengan kartu pesan. Kartu-kartu pesan merupakan komponen yang paling penting
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dalam penggunaan media kokami karena arah dari kegiatan belajar mengajar tertuang didalam kartu
pesan tersebut (Wulandari et al., 2018).

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pemanasan global yang merupakan
salah satu materi IPA dikelas VII. Materi pemanasan global dikelas VII pada semester 2 akan
mempelajari tentang penyebab adanya pemanasan global, dampak pemanasan global dan solusi yang
dapat dilakukan untuk mencegah adanya pemanasan global. Pemanasan global merupakan peristiwa
meningkatnya suhu rata-rata bumi yang dapat terjadi dalam jangka waktu yang panjang (Mogimzai,
2020). Pemanasan global terjadi karena radiasi dari sinar matahari tertahan atau terperangkap dalam
atmosfer sehingga dapat menyebabkan kenaikan suhu pada permukaan atmosfer, laut dan daratan
dibumi (Sulkan, 2019). Pemanasan global dapat terjadi karena adanya penipisan dari lapisan ozon
yang jika dibiarkan dapat menyebabkan pembentukan lubang pada lapisan ozon. Penipisan lapisan
ozon disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas Clorofluorocarbon (CFC), Halon, Karbon
tentraklorida, Bromida, senyawa lain yang mengandung Kloform dan senyawa yang dapat
melepaskan Klorin atau Bromin ketika dipecah (Panggabean et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Suyidno et al, 2019) menunjukkan bahwa penerapan CRBL
efektif untuk meningkatkan tanggung jawab dan kreativitas ilmiah pada pembelajaran fisika.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Suyidno et al, 2019) dengan penelitian ini yaitu pada
penelitian ini menggunakan media kokami untuk lebih menunjang peningkatan kreativitas ilmiah
peserta didik. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka akan
dilakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model CRBL Berbantuan Media Kokami Untuk
Meningkatkan Kreativitas Ilmiah Peserta didik”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan kreativitas imiah peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model CRBL
berbantuan media kokami pada materi pemanasan global.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
Pre-Eksperiment. Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest
Posttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik Purposive Sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII A di UPTD SMP Negeri 1 Sepulu yang berjumlah 29
peserta didik dari 17 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan model CRBL berbantuan media kokami.

Untuk mengetahui adanya perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan model CRBL berbantuan media kokami analisis dilakukan dengan menggunakan uji t-
berpasangan. Uji t-berpasangan dapat menggunakan Kriteria pengujian berdasarkan signifikansi yaitu
jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima atau H: ditolak sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
dan H: diterima. Selain itu untuk uji t-berpasangan juga dapat menggunakan Kriteria pengujian
berdasarkan thiung dan teaper Yaitu jika —tean < thit < tap maka Ho diterima sedangkan thit > tiap atau thit < -
tran maka Ho ditolak atau terima Hi. Adapun hipotesis dalam penelitian ditentukan sebagai berikut.

Ho : w = w2 (Tidak ada perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah
penerapkan model CRBL berbantuan media kokami).

H: : w1 # o (Ada perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah penerapkan
model CRBL berbantuan media kokami).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perbedaan kreativitas ilmiah peserta didik dapat diketahui dengan melaksanakan uji t-
berpasangan pada nilai tes kreativitas ilmiah peserta didik. Tes kreativitas ilmiah pada peserta didik
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada awal pembelajaran (pre-test) dan pada akhir pembelajaran (post-
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test). Adapun hasil uji t-berpasangan pada tes kreativitas ilmiah peserta didik dapat dilihat pada tabel
6.
Tabel 1 Hasil uji t-berpasagan
Paired Differences
95% Confidence Sig
Mean S_td._ Std. Error Inte_rval of the t df (2-tailé d)
Deviation Mean Difference
Lower Upper

Pair1 PrSt™ 14138 11883 2207 -18658 -9.618 -6.407 28  0.000
posttest
Tabel 2 Hasil penilaian kreativitas ilmiah
Pre-test
Indikator kreativitas Post-test
ilmiah Nilai . Nilai .
rata-rata Kategori rata-rata Kategori
Scientific Imagination 75,86 Baik 8552  Sangat baik
(imajinasi ilmiah)
Problem Finding 86,90 Sangat 88,28 Sangat baik
(penemuan masalah) baik

Science Problem Solving 61.38 Baik 77.93 Baik
(pemecahan masalah)

Creative Product Design Cukup .
(desain produk kreatif) 53,10 baik 81,38 Sangat baik
Nilai rata-rata seluruh Cukup .

indikator 69,31 baik 83,45 Sangat baik

Hasil uji t-berpasangan dapat lebih diperkuat dengan hasil tes kreativitas ilmiah peserta didik
pada tabel 2. Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas ilmiah pada tabel 2 menunjukan bahwa nilai
rata-rata pre-test peserta didik termasuk dalam kategori cukup sedangkan pada post-test nilai rata-
rata peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini terjadi setelah penerapan model CRBL
berbantuan media kokami sehingga dapat membuktikan bahwa model CRBL dapat memfasilitasi
peningkatan tanggung jawab, pengetahuan ilmiah, keterampilan sains dan kreativitas ilmiah yang
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran (Zainuddin et al, 2020). Selain itu media kokami memiliki
pengaruh untuk meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar dan dapat lebih memudahkan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Isnaini et al, 2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir dan
semangat belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah diterapkan media kokami dalam
pembelajaran. Untuk lebih memperkuat hasil uji t-berpasangan dapat dibuktikan dengan nilai dari
masing-masing indikator Kkreativitas ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Scientific
Imagination (imajinasi ilmiah), Problem Finding (penemuan masalah), Science Problem Solving
(pemecahan masalah sains) dan Creative Product Design (desain produk kreatif).

Pada indikator Problem Finding (penemuan masalah) memiliki kategori sangat baik pada post-
test dan pada pre-test. Nilai rata-rata pada indikator Problem Finding dapat didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Suyidno et al., 2018) yang memaparkan bahwa dalam penelitian yang telah
dilakukan peserta didik memiliki nilai rata-rata yang tidak mengalami kenaikan secara signifikan.
Sedangkan pada indikator Scientific Imagination (imajinasi ilmiah) memiliki nilai rata-rata yang
cukup tinggi yaitu pada post-test termasuk dalam kategori sangat baik sedangkan pada pre-test
memiliki nilai rata-rata yang termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis pada indikator Scientific
Imagination dapat didukung dengan teori belajar kognitif oleh Jerome Bruner yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan kreatif ketika pendidik memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan imajinasi yang dimiliki untuk
menyelesaikan suatu masalah (Nurhadi, 2020).
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Selain itu pada indikator Creative Product Design (desain produk kreatif) juga memiliki nilai
rata-rata yang cukup tinggi yaitu pada post-test yang termasuk dalam kategori sangar baik sedangkan
nilai rata-rata pada pre-test yang termasuk dalam kategori cukup baik. Hasil analisis pada indikator
Creative Product Design dapat diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rif ’at et al., 2020)
yang memaparkan bahwa pada indikator Creative Product Design (desain produk kreatif) sebelum
penerapan model CRBL memiliki nilai rata-rata yang termasuk dalam kategori tidak baik namun
setelah penerapan model CRBL nilai rata-rata termasuk dalam kategori cukup baik sehingga dapat
diketahui bahwa dengan penerapan model CRBL dapat memberikan pengaruh terhadap daya
imajinasi yang dimiliki peserta didik dalam membuat sebuah desain produk kreatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan indikator kreativitas
ilmiah yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah indikator Science Problem Solving
(pemecahan masalah sains) yang memiliki nilai rata-rata pada post-test termasuk dalam kategori baik
dan pada pre-test juga termasuk dalam kategori baik.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kreativitas ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model CRBL berbantuan media
kokami. Namun kreativitas ilmiah peserta didik dapat lebih ditingkatkan dengan memperinci semua
tahapan pembelajaran model CRBL ketika diterapkan. Saran yang dapat diberikan yaitu tampilan
media kokami dapat lebih ditingkatkan lagi dengan menggunakan kertas yang lebih baik dan gambar
yang ditampilkan pada media kokami lebih beragam sehingga peserta didik dapat lebih tertarik
mengikuti pembelajaran, pelaksanaan model CRBL pada tahapan membimbing kelompok dalam
melaksanakan investigasi dapat dibuat lebih menarik lagi agar peserta didik lebih tertarik mengikuti
pembelajaran dan pelaksanaan model CRBL pada tahapan membangun tanggung jawab dapat lebih
detail lagi ketika memberikan tanggapan pada hasil diskusi setiap kelompok belajar.
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